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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh cita rasa, lokasi, dan responsivitas terhadap keputusan 

pembelian ulang Mie Che Ba Tahuna di RM. Anugrah. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pengumpulan data 

melalui kuesioner kepada 100 konsumen menggunakan teknik Slovin. Analisis data mencakup uji validitas, reliabilitas, 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis (uji t, uji F) dan koefisien 

korelasi berganda (R) serta koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut cita rasa, 

lokasi, dan responsivitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian ulang, baik secara 

individual maupun simultan. Kesimpulannya, ketiga faktor tersebut dapat meningkatkan keputusan pembelian ulang di Mie 

Che Tahuna RM. Anugrah. 

Kata Kunci : Cita Rasa, Lokasi, Responsivitas, Keputusan Pembelian Ulang 

 

Abstract: This research aims to analyze the influence of taste, location and responsiveness on the decision to repurchase Mie 

Che Ba Tahuna at RM. Grace. The method used is quantitative by collecting data through questionnaires to 100 consumers 

using the Slovin technique. Data analysis includes validity, reliability, normality, multicollinearity, heteroscedasticity, 

multiple linear regression analysis, as well as hypothesis testing (t test, F test) and multiple correlation coefficient (R) and 

coefficient of determination (R²). The research results show that these three variables—taste, location, and responsiveness—

have a positive and significant influence on repurchase decisions, both individually and simultaneously. In conclusion, these 

three factors can increase repeat purchase decisions at Mie Che Tahuna RM. Grace. 

Keywords: Taste, Location, Responsiveness, Repurchase decision 

 

 

PENDAHALUAN 

 

Latar Belakang  

Kuliner merupakan bagian penting dalam kehidupan sehari-hari yang mempengaruhi identitas 

masyarakat. Di era globalisasi, industri kuliner terus berkembang dengan menawarkan berbagai pilihan makanan 

dan minuman yang menarik. Selain menjadi kebutuhan pokok, makanan juga memiliki nilai budaya dan sosial, 

mencerminkan warisan sejarah, tradisi, dan keanekaragaman budaya setiap daerah. Industri kuliner juga berperan 

dalam peningkatan ekonomi di Indonesia. Kuliner tidak hanya memenuhi kebutuhan makan, tetapi juga 

mencerminkan warisan budaya suatu daerah. Makanan khas suatu daerah menampilkan sejarah, geografi, 

kebiasaan, dan nilai masyarakat setempat, serta menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. Di Kepulauan Sangihe, 

salah satu kuliner yang populer adalah Mie Che Ba, yang tidak hanya lezat, tetapi juga menunjukkan kearifan 
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lokal. Mie Che Ba dibuat dengan resep turun-temurun dan disajikan dengan kuah, sayuran, daging babi, telur, 

serta tambahan cabai dan jeruk untuk cita rasa segar. Harganya berkisar antara Rp. 30.000,- hingga Rp. 45.000,- 

tergantung pada porsi dan tambahan topping. Terdapat beberapa rumah makan mie che populer di Kepulauan 

Sangihe yang menjadi pesaing Rumah Makan Anugrah Tahuna, menunjukkan persaingan pasar kuliner Mie Che 

Ba di daerah tersebut. 

Tabel 1. Data Pesaing Rm. Anugrah 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Observasi Peneliti di Lapangan 2024 

Tabel 1, menunjukkan bahwa Rumah Makan Anugrah memiliki 10 pesaing yang menawarkan produk 

serupa, namun memiliki perbedaan seperti cita rasa dan lokasi. Perbedaan ini mencakup kelezatan kaldu, tekstur 

mie, bumbu, rempah, serta aroma. Kaldu di RM Anugrah lebih gurih karena tercipta dari penggunaan bahan alami, 

sedangkan pesaing cenderung memiliki kaldu yang lebih ringan. Tekstur mie di RM Anugrah lebih kenyal dan 

lembut karena proses pembuatan yang tradisional, sementara mie pesaing lebih cepat hancur. Aroma mie di RM 

Anugrah juga lebih kuat dan menggugah selera dibandingkan pesaing. 

RM Anugrah, yang terletak di pusat kota Tahuna, Kepulauan Sangihe, terkenal dengan mie khasnya yang 

autentik dan lezat. Letaknya yang strategis memudahkan akses pengunjung. Suasana nyaman, dekorasi sederhana, 

serta pelayanan ramah dan cepat, membuat pengalaman bersantap di sana menyenangkan. Data pengunjung dari 

Oktober 2023 hingga Februari 2024 memberikan gambaran tentang popularitas RM Anugrah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rekapitulasi Data Kunjungan Konsumen Bulan Oktober 

2023–Februari 2024 (Sumber: Rm. Anugerah, maret 2024) 

 Berdasarkan wawancara dengan narasumber, penjualan Mie Che Ba mengalami fluktuasi dari bulan 

Oktober 2023 hingga bulan Februari 2024, dengan total konsumen sebanyak 4.030. Penjualan per bulan berkisar 

antara 720 hingga 970 konsumen. Sebagai produk lokal Kabupaten Sangihe, Mie Che Ba Tahuna memiliki potensi 

untuk semakin berkembang, namun pada persaingan yang semakin ketat, bisnis harus memahami faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian ulang pelanggan. 

Menurut Peter et al., dalam (Renaningtyas et al., 2022), keputusan pembelian Ulang mencakup aksi 

konsumen agar membeli kembali barang serta layanan yang serupa. Keputusan pembelian ulang adalah ketika 

konsumen kembali membeli produk karena memenuhi keinginan mereka. Faktor cita rasa sangat berpengaruh 

dalam keputusan ini. Stanner & Butriss dalam (Tamaya & Mulyono, 2023), Cita rasa merujuk pada karakteristik 

makanan yang mencakup rasa, aroma, tekstur, suhu, dan warna. RM Anugrah menawarkan Mie Che Ba dengan 

rasa yang unik, perpaduan pedas, asam, dan gurih dengan tekstur mie kenyal, kuah kental, serta topping daging 

Nama Rumah Makan Alamat 

Rm. Jujur Sawang Bendar 

Mie Che Ci Yen Soataloara II 

Mie Che Ci Tien Kompleks Pelabuhan Tua Tahuna 

Rm. Ko Onga Mie Che Malahasa Kelurahan Apeng Sembeka 

Mie Che Embo Epy Bungalawang, Kuma 

Mie Che Ryan Jln. Mahena, Bungalawang 

Mie Che Terminal Tona Tahuna Timur, Tona 1 

Mie Che Manganitu Kecamatan Manganitu 

Mie Che Tamako Tamako 

Mie Ayam Soataloara 1 
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babi melimpah, yang menjadikan produk ini autentik. Cita rasa khas yang diingat konsumen berperan penting 

dalam pembelian ulang. 

Lokasi juga signifikan dalam keputusan pembelian ulang. Menurut Kotler dan Amstrong dalam (Imanulah 

et al., 2022), “tempat” mengacu pada aktivitas organisasi yang bertujuan untuk membuat produk tersedia untuk 

pelanggan target. RM Anugrah terletak di pusat kota Tahuna, memudahkan akses konsumen untuk memperoleh 

produk tersebut, dilengkapi dengan fasilitas umum dan lahan parkir yang memadai. Kemudahan akses dan 

kenyamanan ini mendorong kepuasan konsumen dan meningkatkan peluang pembelian ulang. Menurut Amanah 

et al. (2021), responsivitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk dengan cepat dan efektif merespon 

kebutuhan pelanggan sambil juga mengatasi keluhan atau masalah pelanggan dengan baik. Responsivitas 

pelayanan, yaitu kecepatan dan kemampuan staf dalam memenuhi kebutuhan konsumen, juga mempengaruhi 

keputusan pembelian ulang. RM Anugrah terkenal dengan layanan cepat dan ramah, serta kemudahan dalam 

pemesanan dan pembayaran. Respons yang baik terhadap saran konsumen memperkuat hubungan dengan 

pelanggan dan menjaga daya saing. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul 

"Pengaruh Cita Rasa, Lokasi, dan Responsivitas Terhadap Keputusan Pembelian Ulang Mie Che Ba Tahuna 

(Studi Pada Mie Che Tahuna RM. Anugrah)". 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh cita rasa, lokasi, dan responsivitas terhadap keputusan pembelian ulang mie che 

ba tahuna pada mie che tahuna rm. Anugrah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh cita rasa terhadap keputusan pembelian ulang mie che ba tahuna pada mie che 

tahuna rm. anugrah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian ulang mie che ba tahuna pada mie che 

tahuna rm. anugrah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh responsivitas terhadap keputusan pembelian ulang mie che ba tahuna pada mie 

che tahuna rm. anugrah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Cita Rasa 

Menurut Kusumaningrum (2019), cita rasa merujuk pada pandangan yang dibuat oleh pelanggan mengenai 

produk makanan atau minuman, yang memperhitungkan persepsi sensorik dan rangsangan yang mungkin berasal 

dari luar atau dari dalam produk dan kemudian dirasakan oleh mulut. Pemahaman terhadap cita rasa sangat penting 

karena mempunyai dampak yang signifikan terhadap preferensi konsumen, ketetapan pembelian, juga kesuksesan 

produk di pasar. Dengan demikian, memahami dan mengelola cita rasa menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

upaya untuk memenangkan persaingan di pasar yang kompetitif. 

 

Lokasi 

Tjiptono dalam (Imanulah et al., 2022), lokasi terkait dengan kegiatan pemasaran yang bermaksud untuk 

mempermudah distribusi produk serta layanan oleh pernjual terhadap pembeli. Menurut Kotler dan Amstrong 

dalam (Imanulah et al., 2022), "tempat" mengacu pada aktivitas organisasi yang bertujuan untuk membuat produk 

tersedia untuk pelanggan target. 

 

Responsivitas 

Amanah et al. (2021), responsivitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk dengan cepat dan efektif 

merespon kebutuhan pelanggan sambil juga mengatasi keluhan atau masalah pelanggan dengan baik. Menurut 

Arya (2021) responsivitas yaitu memberikan layanan tepat waktu yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

Mengelola masalah dengan efektif adalah hal penting yang harus dilakukan. 

 

Keputusan Pembelian Ulang 

Mowen & Minor dalam (Zulkarnain 2021), mendefenisikan keputusan untuk membeli kembali mengacu 

pada situasi yang mana konsumen memiliki sifat positif akan sebuah merek, memiliki prinsip terhadap merek itu 

serta bermaksud untuk membeli lagi pada waktu kedepannya  
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Cita Rasa 

(X1) 

H2 

Lokasi 

 (X2) 

H3 

Responsivitas 

(X3) 

H4 

Keputusan 

Pembelian 

Ulang (Y) 

H1 

Penelitian Terdahulu 

Yosua Frans Andreas dan Aldrich Alfatera (2021) mengevaluasi dampak kualitas layanan dan cita rasa 

terhadap ketetapan pembelian kembali, menggunakan metode deskriptif statistik dan regresi linear berganda 

dengan software SPSS versi 26. Hasilnya menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan dari cita rasa 

terhadap ketetapan pembelian kembali. 

Andi Jamal dan Sherwin Ary Busman (2021) meneliti pengaruh cita rasa dan lokasi terhadap ketetapan 

pembelian Ayam Geprek Junior di Kabupaten Sumbawa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

skala Likert dan analisis regresi linear berganda. Hasilnya menunjukkan pengaruh signifikan dari cita rasa dan 

lokasi terhadap keputusan pembelian.  

Miranda Kakisina dan Yenny Lego (2023) meneliti dampak citra merek, kualitas makanan, dan kualitas 

layanan terhadap keinginan pembelian kembali di KFC Cabang Kakialy, Ambon, menggunakan Smart PLS dan 

SEM. Hasilnya menunjukkan bahwa kualitas makanan dan layanan berdampak signifikan pada pembelian ulang, 

sementara citra merek tidak. Penelitian ini menggunakan variabel kualitas layanan atau responsivitas dan 

keinginan pembelian kembali, tetapi tidak meneliti lokasi dan cita rasa. 

 

Model Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Penelitian 

Sumber: Kajian Teori, 2024 

 

Hipotesis 

H1: Diduga Cita Rasa, Lokasi, dan Responsivitas berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian 

Ulang Mie Che Ba Tahuna pada RM. Anugrah 

H2: Diduga Cita rasa berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Ulang Mie Che Ba Tahuna pada RM. Anugrah 

H3: Diduga Lokasi berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Ulang Mie Che Ba Tahuna pada RM. Anugrah 

H4: Diduga Responsivitas berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Ulang Mie Che Ba Tahuna pada RM. 

Anugrah 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang didasarkan pada teori positivis, yang 

berarti bahwa penelitian ini konsisten menyajikan bukti empiris yang dapat diperiksa secara objektif Sugiyono 

(2020:16) 

 

Populasi, Besaran Sampel, Dan Teknik Sampling 

Sugiyono (2019:126), populasi merupakan sebuah area umum yang terbagi pada subjek maupun objek 

yang ditentukan oleh peneliti guna dipahami serta seterusnya membuat kesimpulan. Pada observasi ini 

populasinya merupakan pelanggan yang pernah melaksanakan pembelian pada Mie Che Ba Tahuna. Untuk 

memastikan ukuran sampel dari populasi, pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dan jumlah sampel 

100 responden.  
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Jenis dan Sumber Data 

Pada observasi ini, digunakan jenis data primer dan sekunder. Data primer merupakan jenis sumber data 

yang didapat dengan langsung terhadap pemeroleh data melalui kuesioner maupun data yang diperoleh 

berdasarkan informasi subjek penelitian, serta data sekunder Mie Che Ba Tahuna. Sumber data pada penelitian 

ini ialah dengan Penelitian Kepustakaan, Penelitian Lapangan 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Angket adalah teknik pemerolehan data dimana peneliti memberikan sejumlah pernyataan khusus untuk 

narasumber guna menentukan kebutuhan data untuk penelitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang di gunakan untuk memperkirakan sah maupun valid tidaknya sebuah 

angket (Ghozali 2021). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka item pernyataan dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Ghozali (2021), uji reliabilitas merupakan alat ukur suatu kuesioner atau angket yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu variabel di katakan reliabel jika hasil Cronbach Alpha >0,60 = Reliabel dan, 

hasil Cronbach Alpha < 0,60 = Tak Reliabel. 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan persamaan regresi yang digunakan tepat dan konsisten. 

Adapun uji yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah regresi dimana sebuah variabel terikat (Y) dihubungkan dengan 

dua atau lebih variabel bebas (X). Adapun persamaan regresi linear menurut Sugiyono (2019) dapat di rumuskan 

sebagai berikut: 

Y=a + b1 X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan : 

Y : Keputusan Pembelian Ulang 

a : Konstanta 

b1, b2, b3, : Koefisien Regresi 

X1 : Cita Rasa 

X2 : Lokasi 

X3 : Responsivitas 

e : Error / Variabel pengganggu 

 

Uji Hipotesis  

Uji t (Secara Parsial) 

 Uji statistik t secara umum menunjukan seberapa jauh dampak satu variabel perinci (independen) 

dengan individual pada variasi variabel dependen. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis 

alternatif yang menyimpulkan perihal sebuah variabel independen secara individual dan signifikan 

mempengaruhi variabel dependen di terima (Ghozali 2021). 
 

Uji F (Secara Simultan) 

 Uji F menghitung goodnes of fit, yaitu ketatapan peran regresi sampel pada memperkirakan skor 

aktual. Ketentuan pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik F yaitu apabila skor signifikansi F 

< 0,05 maka hipotesis di terima yang menyimpulkan setiap variabel independen secara simultan dan 

signifikan mempengaruhi variabel dependen, (Ghozali 2021). 
Koefisien Korelasi Berganda R 

Koefisien Korelasi berganda merupakan sebuah nilai yang mengukur signifikansi, arah, serta intensitas 

hubungan antara dua variabel. Tujuannya, untuk mendapatkan pola dan keeratan atau kekuatan hubungan antara 

dua variabel atau lebih 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   

Hasil Penelitian 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel  Pernyataan Signifikansi Kriteria Keputusan  

Cita Rasa (X1) 

1 0,000 < 0,05 Valid 

2 0,000 < 0,05 Valid 

3 0,000 < 0,05 Valid 

4 0,000 < 0,05 Valid 

Lokasi (X2) 

1 0,000 < 0,05 Valid 

2 0,000 < 0,05 Valid 

3 0,000 < 0,05 Valid 

4 0,000 < 0,05 Valid 

Responsivitas (X3) 

1 0,000 < 0,05 Valid 

2 0,000 < 0,05 Valid 

3 0,000 < 0,05 Valid 

Keputusan Pembelian 

Ulang (Y) 

1 0,000 < 0,05 Valid 

2 0,000 < 0,05 Valid 

3 0,000 < 0,05 Valid 

Sumber: Olah data SPSS 29, 2024 

Berdasarkan hasil uji validitas koefisien korelasi item pernyataan, semua item pernyataan pada masing-

masing variabel memiliki nilai signifikansi < 0,05. Oleh karena itu, dapat diputuskan bahwa semua item 

pernyataan telah valid dan dapat dilanjutkan ke uji reliabilitas. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data SPSS 29, 2024  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.9, di ketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > 0.60. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tersebut 

reliabel. 

 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Normalitas   

     Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

(Sumber: Olah data SPSS 29, 2024) 

Variabel Cronbach's Alpha Batas Kritis  

Cita Rasa (X1) 0,626 Cronbach's Alpha>0,60 

Lokasi (X2) 0,750 Cronbach's Alpha>0,60 

Responsivitas (X3) 0,886 Cronbach's Alpha>0,60 

Keputusan Pembelian Ulang (Y) 0,729 Cronbach's Alpha>0,60 
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Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari uji normalitas sebesar 0,200 lebih 

besar dari >0,05. Hal ini menunjukan bahwa model regresi terdistribusi normal 

 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

                                 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.005 1.205    

Cita Rasa .275 .089 .274 .598 1.674 

Lokasi .272 .074 .345 .543 1.841 

Responsivitas .220 .063 .279 .757 1.320 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Ulang 

Sumber : Olah data SPSS 29, 2024 

Dari hal diatas menunjukan bahwa tidak adanya masalah multikolinieritas dalam model regresi, karena 

semua variabel mempunyai nilai tolerance mendekati angka 1 dan nilai VIF <10 sehingga memenuhi syarat 

analisis regresi 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

           Sumber : Olah data SPSS 29, 2024 

Berdasarkan grafik scatterplot diatas menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar baik di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Y dan tampak menyebar secara acak. Ini mengindikasikan bahwa model regresi tidak 

mengalami masalah heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Hasil Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.005 1.205  .834 .406 

Cita Rasa .275 .089 .274 3.074 .003 

Lokasi .272 .074 .345 3.687 .000 

Responsivitas .220 .063 .279 3.520 .001 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Ulang 

Sumber: Olah data SPSS 29, 2024 

Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat di rumuskan persamaan regresi sebagai sebagai berikut: 

Y =1,005 + 0,275 X1 + 0,272 X2 + 0,220 X3 + e 

 Berdasarkan persamaan regresi liner berganda tersebut diatas dapat di interprestasikan sebagai berikut: 

1. Diketahui nilai konstanta sebesar 1,005 hal ini menunjukan apabila variabel Cita rasa, Lokasi dan 

Responsivitas tidak ada perubahan (nol), maka Keputusan pembelian ulang adalah sebesar 1,005. 



ISSN 2303-1174  P. E. Tahulending., A.L. Tumbel.,J.L.A. Tampenawas. 

419  Jurnal EMBA 

   Vol. 12, No. 4 Oktober 2024, Hal. 412-422 

2. Koefisien regresi variabel Cita rasa (X1) bernilai positif sebesar 0,275. Hal ini menunjukan bahwa jika variabel 

Cita rasa mengalami kenaikan 1 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya bernilai konstan, maka nilai 

Keputusan pembelian ulang (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,275 satuan. 

3. Koefisien regresi variabel Lokasi (X2) bernilai positif sebesar 0,272. Hal ini menunjukan bahwa jika variabel 

Lokasi mengalami kenaikan 1 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya bernilai konstan, maka nilai 

Keputusan pembelian ulang (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,272 satuan. 

4. Koefisien regresi variabel Responsivitas (X3) bernilai positif sebesar 0,220. Hal ini menunjukan bahwa jika 

variabel Responsivitas mengalami kenaikan 1 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya bernilai konstan, 

maka nilai Keputusan pembelian ulang (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,220 satuan 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 6. Uji F (Simultan) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Uji F pada Tabel 6 diperoleh F hitung sebesar 38,003 dengan nilai 

signifikan ≤ 0,05 yaitu sebesar 0,000b yang berarti bahwa pengujian signifikan pada taraf 5%. Hal ini 

membuktikan bahwa variabel Cita rasa (X1), Lokasi (X2) dan Responsivitas (X3) berpengaruh terhadap 

Keputusan pembelia ulang (Y) Mie Che Tahuna RM. Anugrah terdukung oleh hasil penelitian atau hipotesis 

pertama (H1) diterima. 

 

Tabel 7 Uji T (Parsial) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.005 1.205  .834 .406 

Cita Rasa .275 .089 .274 3.074 .003 

Lokasi .272 .074 .345 3.687 .000 

Responsivitas .220 .063 .279 3.520 .001 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Ulang 

 Berdasarkan tabel 7, berikut adalah kesimpulan dari hasil uji t: 
1. Cita Rasa (X1): Nilai signifikansi sebesar 0,003 (≤ 0,05) menunjukkan bahwa cita rasa berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian ulang Mie Che Tahuna RM. Anugrah, sehingga hipotesis dua (H2) 

diterima. 

2. Lokasi (X2): Nilai signifikansi sebesar 0,000 (≤ 0,05) menunjukkan bahwa lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian ulang, sehingga hipotesis tiga (H3) diterima. 

3. Responsivitas (X3): Nilai signifikansi sebesar 0,001 (≤ 0,05) menunjukkan bahwa responsivitas 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian ulang, sehingga hipotesis empat (H4) diterima. 

 Secara keseluruhan, semua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

ulang di Mie Che Tahuna RM. Anugrah. 

  

Korelasi Berganda (R) dan Koefisien Determinasi (R2)   

Tabel 8. Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .737a .543 .529 .98569 

a. Predictors: (Constant), Responsivitas, Cita Rasa, Lokasi 

Sumber: Olah data SPSS 29, 2024 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 110.768 3 36.923 38.003 .000b 

Residual 93.272 96 .972   

Total 204.040 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Ulang 

b. Predictors: (Constant), Responsivitas, Cita Rasa, Lokasi 
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  Berdasarkan Pengujian Regresi pada table 8 dapat diketahui bahwa nilai Korelasi Berganda R adalah 

sebesar 0,737. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara Variabel Independen yaitu Cita 

rasa (X1), Lokasi (X2) dan Responsivitas (X3) terhadap Variabel dependen Keputusan pembelian ulang (Y), 

karena berada pada selang korelasi 0,60 -0,799 

 

Pembahasan  

Pengaruh Cita Rasa, Lokasi dan Responsivitas Terhadap Keputusan Pembelian Ulang 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000b ≤ 0,05, yang 

menunjukkan bahwa variabel independen cita rasa, lokasi, dan responsivitas berpengaruh terhadap variabel 

dependen keputusan pembelian ulang. Rata-rata jawaban responden untuk tiap variabel adalah cita rasa 16,94, 

lokasi 16,94, dan responsivitas 12,10. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dapat diterima, membuktikan 

bahwa cita rasa, lokasi, dan responsivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian ulang. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa cita rasa, lokasi, dan responsivitas di Mie Che Tahuna RM. Anugrah 

dapat meningkatkan keputusan pembelian ulang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 

Ali M. M. dan Suciana A (2019), yang menyatakan bahwa lokasi dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh 

langsung terhadap keputusan pembelian, serta penelitian Cha dkk. (2021) yang menyatakan bahwa cita rasa dan 

responsivitas secara positif memengaruhi niat pembelian kembali. 

 

Pengaruh Cita rasa Terhadap Keputusan Pembelian Ulang 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 ≤ 0,05, yang 

menunjukkan bahwa variabel independen cita rasa, yang mencakup indikator aroma, suhu, rasa, dan tekstur, 

berdampak signifikan pada variabel dependen keputusan pembelian ulang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

konsistensi aroma yang menggugah selera, suhu yang sesuai, rasa yang lezat, dan tekstur yang pas berperan 

penting dalam mempengaruhi keputusan konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Dengan demikian, 

hipotesis kedua (H2) dapat diterima, membuktikan bahwa cita rasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian ulang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa cita rasa berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian ulang Mie Che Ba pada Mie Che Tahuna RM. Anugrah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

oleh Frans Andreas dan Alfatera Unpapar (2021), yang menemukan hubungan positif dan signifikan antara cita 

rasa dan keputusan pembelian ulang, serta pernyataan Jamal A dan Busman S (2021) yang menyatakan bahwa 

cita rasa berdampak positif terhadap keputusan untuk membeli. 

 

Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Ulang 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 ≤ 0,05, yang 

menunjukkan bahwa variabel independen lokasi berdampak pada variabel dependen keputusan pembelian ulang. 

Indikator seperti kemudahan akses, ketersediaan lahan parkir, tempat yang luas, dan lingkungan sekitar yang 

nyaman berkontribusi positif dalam menciptakan pengalaman makan yang lebih menyenangkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin mudah akses ke lokasi, tersedia lahan parkir yang memadai, tempat yang luas, dan 

lingkungan yang nyaman, semakin besar kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Dengan 

demikian, hipotesis ketiga (H3) dapat diterima, membuktikan bahwa lokasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian ulang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa lokasi berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian ulang Mie Che Ba pada Mie Che Tahuna RM. Anugrah. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Daniati dkk. (2021), yang menyatakan lokasi memiliki dampak signifikan pada minat beli ulang 

konsumen, dan Sari N serta Solichin E (2021), yang juga menyatakan bahwa lokasi memiliki dampak signifikan 

terhadap minat pembelian ulang konsumen. 

 

Pengaruh Responsivitas Terhadap Keputusan Pembelian Ulang 

          Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 ≤ 0,05, yang 

menunjukkan bahwa variabel independen responsivitas berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

keputusan pembelian ulang. Responsivitas diukur melalui indikator kecepatan pengiriman produk, ketersediaan 

perusahaan untuk merespons dan memenuhi keinginan serta kebutuhan pelanggan, serta kemudahan dalam 

prosedur pembayaran. Ketiga indikator tersebut secara kolektif berkontribusi pada peningkatan keputusan 

konsumen untuk melakukan pembelian ulang, di mana semakin tinggi responsivitas perusahaan, semakin besar 

kemungkinan konsumen untuk terus membeli produk dan menjadi pelanggan loyal. Dengan demikian, hipotesis 

keempat (H4) dapat diterima, membuktikan bahwa responsivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian ulang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa responsivitas berpengaruh terhadap 
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keputusan pembelian ulang Mie Che Ba pada Mie Che Tahuna RM. Anugrah. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Cha dkk. (2021), yang menyatakan responsivitas memiliki dampak positif pada keinginan 

pelanggan untuk melakukan pembelian ulang, serta Mantu A dkk. (2023), yang menyatakan responsivitas 

memiliki pengaruh positif terhadap minat beli ulang. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

1. Uji F menunjukkan bahwa variabel Cita Rasa, Lokasi, dan Responsivitas secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian ulang di Mie Che Tahuna RM. Anugrah. 

2. Uji t menunjukkan bahwa Cita Rasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian ulang. 

3. Lokasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian ulang. 

4. Responsivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian ulang. 

5. Koefisien korelasi berganda (R) menunjukkan hubungan yang kuat antara ketiga variabel dengan keputusan 

pembelian ulang. 

6. Nilai R² sebesar 52,9% menunjukkan bahwa keputusan pembelian ulang dipengaruhi oleh ketiga variabel 

tersebut, sementara 47,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 

 

Saran: 

1. Cita Rasa: Mie Che Tahuna RM. Anugrah disarankan untuk memperbaiki aroma, menggunakan bahan segar, 

menyesuaikan rasa, menjaga tekstur mie, dan suhu penyajian untuk meningkatkan pengalaman makan. 

2. Lokasi: Disarankan untuk meningkatkan aksesibilitas, menyediakan lahan parkir yang cukup, memastikan 

kapasitas tempat yang memadai, dan menciptakan lingkungan yang nyaman. 

3. Responsivitas: Disarankan untuk mempercepat pelayanan, meningkatkan respons terhadap keinginan 

konsumen, dan mempermudah metode serta proses pembayaran untuk meningkatkan kepuasan layanan. 
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